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Abstrak  

Pembelajaran di perguruan tinggi adalah proses interaksi antara mahasiswa dan dosen 
sehingga terjadi perubahan perilaku. Tetapi, kondisi Pandemic Covid-19 merubah proses 
pembelajaran dari tatap muka menjadi daring. Kondisi tersebut menjadikan bentuk interaksi 
berubah dan sulit mencapai perubahan perilaku. Meskipun bentuk interaksi berubah, namun 
diharapkan proses pembelajaran tetap mengimplementasikan karakteristik pembelajaran 
berdasar SN DIKTI. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
tentang implementasi karakteristik pembelajaran tersebut di Program Studi PG PAUD 
selama kondisi pandemic dengan menekankan student center. Pendekatan kuantitatif 
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini. Subyek merupakan mahasiswa aktif dari 
semester 1 – 9  (n=54). Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 
memanfaatkan Google Form. Data dianalisis secara kuantitatif dan dideskripsikan secara 

deskriptif. Hasil penelitian antara lain: (1) mahasiswa terlibat aktif bersama dosen 
merumuskan rencana pembelajaran meliputi capaian, tujuan, metode, indikator, rencana 
aktivitas pembelajaran, dan prosestase penilaian; (2) mahasiswa memahami dengan penuh 
kesadaran bahwa proses perkuliahan dilakukan secara aktif dan partisipatif; (3) mahasiswa 
lebih tertarik untuk menyampaikan gagasan atau hasil pemikiran daripada hanya 
mendengarkan ceramah selama perkuliahan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 
yang dilakukan oleh mahasiswa PG PAUD meskipun belum menjadi bagian dari 
pembelajaran aktif namun merupakan implementasi dari student center sesuai teori 
pembelajaran humanis menurut Maslow dan Rogers.  
 
Kata Kunci: karakteristik pembelajaran, berpusat pada mahasiswa, SN DIKTI, pandemic, mahasiswa 
PGPAUD . 
 

Abstract 

Learning is an interactive process between students and lecturers that aims to provide behaviour 

changes, but due to the Pandemic, the learning process changes. The interaction between them will be 

loose and can not achieve their aims. Although there is no direct interaction, the learning 

characteristics have determined by SN DIKTI has to be done.  This study aims to provide an overview 

of the implementation of the PG PAUD study program's learning aspects during pandemic conditions 

by emphasizing with the student centre. This research is a descriptive quantitative research approach 

involving 54 students semester 1 - 9 as research samples. The data instruments in this study used 

questionnaires. The data would be analyzed with the quantitative and described with the qualitative to 
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get more valid, reliable and objective results. The results showed that; students are more independent 

in following the learning process online by being actively involved; actively with lecturers develop and 

determine learning formulations, including achievements, objectives, methods, indicators, lesson 

activity plans, and assessment process. Preparing the learning formulation carried out by students has 

not been part of active learning, but the implementation of the form of the student centre developed by 

Maslow and Rogers with humanist learning theory. 

Keywords: characteristics of learning, student center, sndikti, pandemic, paud students.    
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar (Junaidi, 2020). Hal tersebut diperkuat oleh pendapat yang 
menyebutkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan pendidik dan 
peserta didik sehingga terjadi proses belajar dan perubahan perilaku peserta didik yang 
bersifat intensional, positif-aktif, dan efektif fungsional (Aswan, 2016; Pramudyani, A. V. R., 
2019). Perubahan perilaku tersebut dikarenakan adanya interakasi antar pendidik, peserta 
didik, dan sumber belajar.  

Perubahan perilaku yang terjadi dikarenakan adanya proses interaksi peserta didik 
atau mahasiswa yang menjadi subject atau pusat pembelajaran. Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan student centered 
learning (SCL) memperlihatkan hasil belajar yang lebih tinggi dalam nilai kreativitas 
dibandingkna dengan mahasiswa yang belajar dengan pembelajaran langsung (Ardian, A. & 
Munadi, 2015). SCL adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang memfokuskan 
kekuatan peserta didik dan memindahkan dominasi pendidik sebagai pakar atau ahli dalam 
proses pembelajaran sehingga peserta didik menjadi pembelajar yang aktif (Rogers, 1983). 

Peserta didik yang aktif dalam pembelajaran akan menentukan karakteristik 
pembelajaran. Dalam perguruan tinggi peserta didik atau mahasiswa secara mandiri dapat 
mengembangkan karakteristik pembelajaran dengan berdasar pada Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi (SN DIKTI). Karakteristik pembelajaran yang dapat dikembangkan 
berdasarkan Kurikulum PT yaitu bersifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, 
tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa (Junaidi, 2020). Dari ke delapan 
karakteristik tersebut karakteristi berpusat pada mahasiswa menjadi poin penting yang 
harus dijadikan dasar pembelajaran. Diharapkan dengan pembelajaran yang berpusat pada 
mahasiswa maka outcome yang dihasilkan adalah mahasiswa mampu mengembangkan 
kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan 
kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan.  

Karakter pembelajaran berdasarkan SN DIKTI yang pertama adalah interaktif. 
Karakter interaktif dapat dikembangkan dengan interaksi mahasiswa dan dosen secara dua 
arah. Pola komunikasi atau interaksi dua arah yaitu pola komunikasi yang dialogis dan ada 
umpan balik secara langsung dalam proses tersebut (Effendy, 2006). Komunikasi dua arah 
tersebut dilakukan kedua belah pihak dengan saling mengeluarkan ide, gagasan, pendapat, 
dan menanggapi isi pesan. Untuk karakteristik kedua yaitu holistik dimaknai sebagai 
pembentukan pola pikir yang komprehensif dan luas dengan menginternaliasai keunggulan 
dan kearifan lokal maupun nasional (Husnah, 2018). Karakteristik ke tiga yaitu integratif, 
merupakan karakteristik yang menekankan adanya pendekatan antardisplin dan 
multidisiplin ilmu dalam proses pembelajaran. 
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Pembelajaran berdasarkan SN DIKTI juga memuat karakteristik ke empat yaitu 
karakteristik saintifik yang mengedepankan pendekatan ilmiah sebagai metode pemecehan 
masalah yang dihadapi oleh mahasiswa. Tahapan dalam pembelajaran saintifik yaitu 
membangun konsep, mengamati, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan datam menganalisis, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep 
(Kurniasih, I. & Sani, 2014). Selain itu, karakteristik pembelejaran kelima adalah kontekstual. 
Karakteristik kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan pengalaman sehari-hari 
dengan konsep yang dipahami mahasiswa di dalam kelas (Kadir, 2013). Karakteristik 
selanjutnya ke enam adalah karakteristik tematik, pembelajaran dengan mengedepankan 
tematik dilaksanakan berdasarkan pada minat dan kebutuhan, serta pengalaman dan 
kegiatan belajar yang sesuai dengan tingkan perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 
Dengan menerapkan tematik maka tiap jenjang pendidikan memiliki capaian atau level yang 
berbeda-beda.  

Karakteristik yang mencerminkan pembelajaran berpusat pada mahasiswa juga 
terlihat dalam karakter ke tujuh yaitu efektif. Menurut (Junaidi, 2020), karakter efektif lebih 
menekankan adanya intenalisasi materi secara baik dan benar dengan waktu yang 
semaksimal mungkin. Sedangkan karekter terkahir yaitu kolaboratif diartikan sebagai 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa dengan latar belakang yang berbeda dan 
kemampuan yang beragam untuk bekerjasama dalam sebuah proyek (Mahmudi, 2006). 
Keseluruhan karakteristik pembelajaran diatas dikembangkan dengan mahasiswa sebagai 
pusat pembelajaran maka mahasiswa memiliki kewenangan yang lebih besar dalam 
menentukan materi, kegiatan atau aktivitas pembelajaran, proses evaluasi, dan tujuan 
pembelajaran.  

Student Center Learning sangat sesuai dengan program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MB-KM) yang digagas oleh Manteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem 
Makarim. Program MB-KM menitikberatkan pada kebebasan mahasiswa menentukan 
aktivitas pembelajaan dengan berbagai pilihan program sehingga aktivitas pembelajaran 
tidak hanya diperoleh dalam kelas. Program ini menjadi lebih relevan dengan kondisi saat 
ini yang tengah menghadapi Pandemic Covid-19 di seluruh dunia. Sebagaimana hasil 
penelitian (Sadikin, A. & Hamidah, 2020), dengan Pandemic Covid-19 pembelajaran dapat 
terlaksana lebih fleksibel, mahasiswa lebih didorong untuk mandiri dan aktif belajar. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Firman, 2020), perubahan kegiatan pembelajaran di 
saat pandemic tidak hanya merubah cara pembelajaran dari tatap muka menjadi online, 
namun perubahan juga terjadi pada peningkatan penggunaan teknologi, dan peningkatan 
kemandirian mahasiswa. 

Kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran (self regulated learning) pada masa 
pandemic ini sangat dibutuhkan. Kemandirian belajar tersebut dapat menunjukkan bahwa 
SCL pada masa ini dapat lebih memungkinkan diselenggarakan dan dapat memberikan 
hasil yang lebih maksimal dalam proses pembelajaran di jenjang perguruan tinggi. Hal 
tersebut membuktikan bahwa mengimplementasikan pembelajaran dengan karakteristik 
yang sesuai SN DIKTI tetap bisa dilakukan oleh pendidik atau dosen dan mahasiswa 
meskipun dengan metode pembelajaran online. Program Studi PG PAUD UAD sebagai salah 
satu jenjang pendidikan tinggi selama masa pandemic tetap melakukan pembelajaran denga 
sistem online atau daring (dalam jaringan) dengan berbagai plaftrom. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran dosen dan mahasiswa tetap menerapkan karakteristik pembelajaran yang 
didasarkan pada SN DIKTI. Penelitian ini bertujuan menggambarkan persepktif mahasiswa 
dalam penerapan karakteristik pembelajaran di Prodi PG PAUD UAD selama Pandemic 
Covid 19. 

                

METODOLOGI 
Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif deskriptif menurut 

(Burhan, 2005), artinya dalam penelitian ini data kuantitatif yang diperoleh akan 
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dideskripsikan secara kualitatif untuk mendapatkan dapat yang lebih valid, realiabel, dan 
objektif. Sebagaimana tujuan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran implementasi 
karaektristik pembelajaran student center SN DIKTI berdasarkan sudut pandang mahasiswa 
PG PAUD UAD.  

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah April – November 2020 dengan 
sample penelitian mahasiswa aktif di Program Studi PG PAUD UAD dari semester 1 sampai 
dengan semester 9. Sejumlah 54 mahasiswa terlibat dalam penelitian ini. Data dalam 
penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner dalam bentuk Google Form. Metode 
pengumpulan data dengan online dipilih selain sesuai dengan metode penelitian juga untuk 
menyesuaikan dengan kondisi saat ini. Dalam kuesioner tersebut mahasiswa menjawab 22 
pertanyaan dengan skala linkret 1 – 4 dengan kriteria mulai dari tidak sesuai sampai dengan 
sangat sesuai. Instrumen kuesioner dikembangkan dengan mengacu pada SN DIKTI dan 
teori Malcom Knowless tentang pendidikan orang dewasa. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis statistik dengan menentukan mean, prosentasi, atau modus 
berdasarkan data yang diperoleh. Hasil data statistik tersebut akan dianalisis secara 
kualitatif dengan dideskripsikan sesuai dengan teori yang berkembang.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh mahasiswa PG PUAD 
UAD yang aktif berasal dari semester 1 sampai dengan semester 9. Seluruh mahasiswa 
mengikuti pembelajaran secara online dengan platfrom e-learning UAD, Google Classroom, 
Whats App, dan IG live. Dominisili mahasiswa tersebar diseluruh wilayah Indonesia mulai 
dari Pulau Jawa, Pulau Sumatra, Pulau Kalimantan, Pulau Kalimantan, Pulau Sulawesi, 
Pulau Nusa Tenggara Barat dan Timur, dan Pulau Ambon. Berdasarkan hasil kuesioner 
diperoleh beberapa data sebagai berikut: 

Pertama, dari data menunjukkan bahwa lebih dari 50% mahasiswa berpartisipasi 
secara aktif mampu menentukan capaian pembelajaran mata kuliah; menentukan tujuan, 
metode, dan indikator capaian pembelajaran; serta rencana aktivitas pembelajaran  pada 
masa pandemic. Salah satu contoh yang ditentukan mahasiswa dalam rencana aktivitas 
adalah menentukan platform pembelajaran secara online dan waktu pembelajaran. 
Mahasiswa juga memiliki kesadaran yang tinggi bahwa awal perkuliahan atau pertemuan 
pertama menjadi aktivitas yang sangat penting untuk diikuti mahasiswa karena dalam 
pertemuan tersebut akan ditentukan rencana pembelajaran mata kuliah selama satu 
semester. Mahasiswa juga memahami bahwa RPS (Rencana Pembelajaran Semester) sangat 
penting untuk didiskusikan dalam kegiatan awal perkuliahan. Mereka juga mengetahui 
bahwa komponen dalam RPS dapat didiskusikan untuk memperoleh kesepatakan antar 
dosen dan mahasiswa dalam menentukan seluruh aktivitas perkuliahan meliputi: materi; 
metode; pengalaman belajar; aktivitas setiap pertemuan; sumber pustaka; serta prosentase 
dan bentuk penilaian. Berikut ini disajikan gambar 1.1 diagram batang tentang partisipasi 
mahasiswa secara aktif dalam mementukan rumusan pembelajaran selama satu semester: 
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Gambar 1.1 Diagram Batang Partisipasi Mahasiswa Secara Aktif Dalam Mementukan Rumusan 

Pembelajaran Selama Satu Semester 

 
Kedua, mahasiswa secara penuh kesadaran memahami bahwa proses perkuliahan 

dilakukan secara aktif dan partisipatif. Hal tersebut terlihat dari hasil kuesioner yang 
menunjukkan bahwa 68.5% mahasiswa bertanggung jawab secara mandiri dalam 
membangun pengalaman bermakna selama proses pembelajaran. Mahasiswa juga memiliki 
kebebasan dalam menentukan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk mengembangkan diri melalui metode: diskusi kelompok (98,1%); 
pembelajaran berbasis proyek (42,6%); pembelajaran berbasis masalah (24,1%); pembelajaran 
kooperatif (24,6%); pembelajaran kolaboratif (33,3%); studi kasus (33,3%); dan simulasi 
(51,9%). Sebagaimana gambar 1.2 diagram batang metode pembelajaran yang dipilih 
mahasiswa untuk aktivitas perkuliahan: 

 

 
Gambar 1.2 Diagram Batang Metode Pembelajaran Yang Dipilih Mahasiswa Untuk Aktivitas 

Perkuliahan Selama Satu Semester 
 

Ketiga, mahasiswa juga menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran mereka lebih 
tertarik untuk menyampaikan gagasan atau ide atau hasil pemikiran daripada hanya duduk 
diam mendengarkan ceraman selama perkuliahan berlangsung. Data menunjukkan 
sebanyak 44,4% mahasiswa cenderung lebih suka mengerjakan tugas secara mandiri. Hal 
tersebut memperlihatkan mahasiswa memiliki dorangan dari dalam untuk dapat 
mengaktualisasikan diri dalam kelas.  

 
Pembahasan 

Pertama, lebih dari 50% mahasiswa aktif dalam menentukan rumusan rencana 
pembelajaran diawal, hal tersebut belum menunjukkan bahwa proses pembelajaran  
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termasuk dalam pembelajaran aktif atau active learning. Sebagaimana menurut (Mulyasa, 
2011), dibutuhkan paling tidak 75% peserta didik terlibat secara aktif dari segi fisik, mental, 
maupun sosial dalam proses pembelajaran. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil penelitian 
(Susanna, H.; Heta, R.; Laura, P.; & Petri, 2019), untuk mengukur partisipasi mahasiswa 
dalam pembelajaran aktif tidak hanya dilakukan diawal pembelajaran namun dapat dilihat 
selama proses pembelajaran, hasil belajar, laporan diri mahasiswa, dan luaran pembelajaran. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran aktif yang diharapkan belum mampu 
dilakukan sepenuhnya. Meskipun secara pembelajaran aktif belum mampu diwujudkan 
dalam proses pembelajaran di PG PAUD UAD, namun secara teori pembelajaran humanistik 
telah ditunjukkan dalam beberapa indikator. 

Teori pembelajaran humanistik yang dikembangkan oleh Abraham Maslow dan Carl 
Rogers secara signifikan mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik. Sejak awal 
peserta didik atau mahasiswa diberikan kesempatan untuk menentukan kurikulum, metode, 
dan waktu pembelajaran yang sesuai atau relevan dengan kebutuhan mahasiswa dan gaya 
belajar mereka. Pendidik atau dosen hanya bertindak sebagai fasilitattor yang menyediakan 
suasana pembelajaran yang dapat menumbuhkan peserta didik bebas untuk meningkatkan 
dan mengembangkan kemampuan kognitif, fisik, dan afeksi (Hollis, 1991). Pernyataan 
tersebut juga diperkuat oleh pendapat (Insani, 2019), dalam penerapan teori humanistik 
Maslow dan Rogers dalam pembelajaran contohnya PAI, pembelajaran humanistik 
menekankan akan kebutuhan peserta didik yang bertujuan untuk mengaktualisasikan diri 
mereka. Peserta didik berperan menjadi pelaku utama dalam proses pembelajaran sehingga 
mereka bisa memilih materi yang akan dipelajari karena dengan memberikan kebebasan 
kepada peserta didik memilih sesuai dengan kebutuhan dan keinginan akan membuat 
mereka termotivasi dalam mengkaji bahan belajar. 

Implementasi teori pembelajaran humanistik Maslow dan Rogers yang dijelaskan 
diatas terlihat jelas pada saat mahasiswa dapat memilih menentukan tujuan, metode, dan 
indikator capaian pembelajaran; serta rencana aktivitas pembelajaran  pada masa pandemic 
seperti platform yang digunakan untuk perkuliahan. Selain itu mahasiswa menunjukkan 
kesadaran diri akan mengikuti perkuliahan awal untuk mengetahui dan menetukan 
menentukan seluruh aktivitas perkuliahan meliputi: materi; metode; pengalaman belajar; 
aktivitas setiap pertemuan; sumber pustaka; serta prosentase dan bentuk penilaian. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat (Insani, 2019), tujuan pendidikan dengan menerapkan teori 
pembelajaran humanistik Maslow dan Rogers adalah peserta didik termotivasi dan 
terangsang secara pribadi untuk belajar sendiri. Sejalan dengan hasil penelitian (Budi, Agus 
Sumantri & Ahmad, 2019), salah satu bentuk implikasi teori pembelajaran humanistik 
adalah peserta didik mampu belajar dengan daya usaha atau inisiatif sendiri dengan banyak 
inisiatif, mampu memandu diri sendiri, menentukan pilihan dan dapat mempertimbangkan 
hal yang baik untuk dirinya sendiri. 

Kedua, mahasiswa secara aktif berpartisipasi dalam memilih metode pembelajaran 
yang diinginkan dalam perkuliahan. Metode pembelajaran merupakan salah satu bentuk 
implementasi dari 8 karakteristik pembelajaran berdasarkan SN DIKTI. Sebagaimana 
pendapat (Pramudyani, A. V. R., 2019), metode adalah cara pendidik dalam mengornaisasi 
pesert didik sebagai upaya dalam mencapaia tujuan belajar. Dengan metode, pendidik dapat 
mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya dalam bentuk 
kegiatan yang nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan metode 
pembelajaran dengan mahasiswa sebagai pusatnya atau sebagai pihak yang memiliki 
kebebasan penuh dalam memilih merupakan cerminan dari implementasi Teori Knowles 
sebagai tokoh yang mengembangkan konsep pendidikan orang dewasa. Mahasiswa sebagai 
peserta didik di jenjang perguruan tinggi merupakan contoh dari salah satu pendidikan 
orang dewasa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Sujarwo, 2007), implementasi Teori 
Knowles dalam pembentukan suasana belajar menyesuaikan dengan karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik. Dengan suasana pembelajaran yang menyesuaikan kedua hal 
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tersebut akan mendorong mahasiswa memiliki inisiatif dan flkesibel dalam menentukan 
aktivitas pembelajaran. Mahasiswa juga akan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

karena mereka melakukan sesuai dengan kebutuhan dan karakeristiknya.  
Metode pembelajaran yang mayoritas dipilih oleh mahasiswa PG PAUD dalam proses 

pembelajaran yaitu metode diskusi. Mahasiswa memilih diskusi kelompok sebagai metode 
pembelajaran yang dilakukan selama proses perkuliahan meskipun dengan daring. Metode 
diskusi kelompok tidak hanya berpengaruh pada kemampuan kognitif peserta didik namun 
juga mampu meningkatkan motivasi dalam belajar para peserta didik (Mahir, 2019; Said, 
Irfan; Hadi, Anto J.; Manggabarani, S.; Tampubolon, I. L.; Maryanti, 2019). Menggunakan 
metode diskusi kelompok tidak hanya bermanfaat bagi peserta didik namun juga bagi 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian (Said, Irfan; Hadi, Anto J.; Manggabarani, 
S.; Tampubolon, I. L.; Maryanti, 2019), menunjukkan bahwa dengan metode diskusi 
kelompok lebih efektif dalam melaksanakan kegiatan perkuliahan. 

Metode perkuliahan yang banyak mahasiswa pilih dalam kegiatan perkuliahan adalah 
simulasi. Menurut (Sudjana, 2013), metode simulasi adalah sebuah metode meniru sesuatu 
atau orang lain atau bermain peran dengan kondisi yang sama persis dengan keadaan yang 
sebenar-benarnya. Metode simulasi apabila diterapkan dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Junita, 2019; Nursalim, 2020). Bahkan metode 
simulasi tidak hanya bermanfaat bagi peserta didik, pendidik dapat meningkatkan 
kemampuan mengajar dengan menerapkan metode simulasi ini dalam proses pembelajaran 
(Hughes, P. W. & Traill, 1975; Sulaeman, 2018).  

Selain metode diatas, mahasiswa juga cenderung memilih metode proyek sebagai 
salah satu metode yang banyak diingankan dalam proses pembelajaran. Metode proyek 
menjadi salah satu metode pilihan yang banyak dipilih karena dengan metode ini 
mahasiswa mendapatkan pemahaman yang lebih mudah dalam menguasai suatu materi 
perkuliahan (Wardhani, W. D. L.; Puspitasari, N.; Lestari, D. W.; Sulistianingsih, A.; S., L. M.; 
& Hasanah, 2019). Menurut (Zhylkybay, G; Magzhan, S.; Suinzhanova, Z.; Balaubekov, M.; & 
Adiyeva, 2014), dengan metode proyek proses pembelajaran juga dapat lebih efektif 
dibandingkan metode lainnya.  

Metode lain yang mahasiswa lebih suka melakukan dalam proses pembelajaran di 
Prodi PG PAUD UAD adalah metode pembelajaran kolaboratif. Menurut (Roselli, 2016), 
metode kolaboratif sangat sesuai dengan model pembelajaran tatap muka atau luring dan 
virtual atau online. Pembelajaran kolaboratif memungkinkan peserta didik untuk 
membentuk kelompo-kelompok kerja dengan maksimal enam orang, serta membagi 
tanggung jawab sesuai dengan kemampuan dan saling berkontribusi. Dengan metode 
pembelajaran kolaboratif, peserta didik harus melakukan diskusi, mengelola dinamika 
kelompok, mengklasifikasikan, menguraikan, mendengarkan, memberikan tanggapan 
setujua atau tidak, dan mengekspresikan ide atau gagasan dalam kelompok tersebut 
(Udvari-Solner, 2012). Kemampuan berpikir peserta didik dapat berkembang lebih optimal 
dengan menerapkan metode kolaboratif khususnya kemampuan kognitif sepereti 
menyampaikan argumen (Shinta, Dona Kumala & Filia, 2020). Pembelajaran kolaboratif 
bahkan tidak hanya sebatas pada metode namun juga dijadikan sebagai model pembelajaran 
yang mengkolaborasikan teknologi informasi kedalam proses pendidikan seperti saat ini 
menggunakan bebagai platform media dalam pembelajaran daring. Upaya kolaboratif 
tersebut merupakan salah satu bentuk untuk meningkatkan keberhasilan dan efektivitas 
pendidikan (Akhrif et al., 2020). Metode kolaboratif hampir sama dengan metode kooperatif, 
meskipun masih banyak yang sering berpendapat keduanya adalah metode pembelajaran 
yang sama secara konsep metode kooperatif berbeda dengan kolaboratif. 

Metode pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang memberikan 
manfaat bagi peserta didik baik secara kognitif maupun afeksi seperti meningkatkan prestasi 
mahasiswa, membangun hubungan positif, kerjasaama, self esteem atau harga diri (Slavin, 
1980)(Bashir, Fozia; Nizar, Muhammad; & Gul, 2020). Meskipun metode pembelajaran 
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kooperatif dinilai efektif dalam proses pembelajaran secara kelompok, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan oleh pendidik agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam 
mengikuti metode pembelajaran ini seperti, ketidak seimbangan setiap anggota kelompok 
memberikan kontribusinya dan kurangnya intervensi pendidik(Lenkauskaite, Jurgita; 
Colomer, Jordi; & Bubnys, 2020; Slavin, 1999). Dalam menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif diharapkan peserta didik, pendidik, dan formasi dalam grup menjadi faktor 
pendukung dalam menerapkan metode ini. Meskipun dalam beberapa implementasi metode 
kooperatif faktor budaya dapat menajdi penghambat atau pendukung, misal dalam satu 
kelompok ada orang yang lebih tua dan budaya yang berkembang orang yang lebih tua 
harus dihormati. Hal tersebut dapat menjadi penghambat bagi anggota kelompok dalam 
memberikan distribusinya dalam kegiatan pembelajaran, namun hal bisa berbeda apabila 
budaya tersebut tidak berlaku (Loh, R. C. -Y, & Ang, C., 2020). 

Metode pembelajaran yang juga tidak kalah menarik untuk dibahas adalah problem 
based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah. Metode ini menjadi pilihan bagi 
mahasiswa PG PAUD UAD mengingat jenjang Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang 
pendidikan yang masih memerlukan berbagai kajian dalam menyempurkan proses 
pembelajaran. Metode PBL adalah pembelajaram yang efektif untuk menyiapkan generasi 
yang memiliki sifat saintis (Hung, Woei & Amida, 2020). Menerapkan metode PBL 
memberikan manfaat bagi peserta didik untuk mengembangkan soft skills berupa 
kolaborasi, kerja tim, profesionalisme, bahkan kemampuan memahami budaya kerja. 
Kemampuan soft skill lain yang dikembangkan melalui metode PBL adalah kemampuan 
melakukan analisis dalam problem-solving, peserta didik akan dibiasakan memecahkan 
masalah dengan berdasarkan data-data yang dimiliki dan menyusun solusi sesuai dengan 
karakteristik saintifik (Tan, 2011). PBL adalah sebuah pembelajaran yang menekankan 
adanya skenario yang didasarkan pada sebuah permasalahan yang terjadi dilapangan. 
Dalam metode ini pendidik berperan menjadi fasilitator yang menyediakan skenario 
permasalahan, memandu peserta didik, memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
berdiskusi dalam grup, menyampaikan hasil diskusi, peserta didik juga diberikan kebebasan 
memanfaatkan seluruh sumber belajar dan lingkungan dalam memecahkan permasalahan. 
Metode PBL juga dapat diterapkan dalam pembelajaran secara luring atau tatap muka dan 
daring atau dalam jaringan (Khan, 2020).  

Keseluruhan metode diatas adalah metode yang dipilh secara inisiatif oleh mahasiswa 
sebelum memulai perkuliahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
mengedepankan pada teori pembelajaran humanime dengan student centered telah 
tepenuhi. Sebagaimana menurut pendapat (Budi, Agus Sumantri & Ahmad, 2019; Insani, 
2019), teori pembelajaran humanistic memberikan kebebasan kepada peserta didik memilih 
materi, metode, dan interaksi sesuai kebutuhan mereka, disamping itu dengan memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk menentukan sesuatu dalam proses pembelajaran hal 
tersebut menjadi bagian dari proses aktualiasasi diri peserta didik. 

Ketiga, mahasiswa cenderung memilih aktivitas pembelajaran yang memberikan 
ruang untuk menyampaikan ide atau gagasan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa dalam 
proses pembelajaran mengedepankan Mengedepankan akan hal-hal yang bernuansa 
demokratis, partisipatif-dialogis dan humanis sebagai bagian dari kelebihan teori 
pembelajaran humanistic Maslow dan Rogers(Budi, Agus Sumantri & Ahmad, 2019; Rogers, 
1983). Pembelajaran humanis adalah pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada 
peserta didik untuk lebih mengaktualisasikan kemampuannya, berpikir lebih kritis dengan 
menyampaikan ide atau gagasan namun tetap berpegang pada norma dalam proses 
pembelajaran(Nawafil, Moh. & Junaidi, 2020). Penyampaian ide atau gagasan dalam sebuah 
forum sebagai aktivitas yang dipilih oleh mahasiswa adalah bagian dari metode 
brainstorming. Metode ini dipercaya dapat mengembangkan kemampuan pengampilan 
keputusan dengan kreatif (Claudia, Mareis & Burke, 2020). Berdasarkan hal sebelumnya 
dapat dikatakan apabila dosen sebagai pendidik ingin membangun kreativitas mahasiswa 
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sebagai peserta didik, menerapkan brainstorming menjadi alternatif yang sederhana namun 
penuh makna. 

Berdasarkan data juga diperoleh gambaran 44,4% mahasiswa lebih suka mengerjakan 
kegiatan atau tugas secara mandiri. Hal tersebut bias mengindikasikan bahwa pembelajaran 
dengan metode kolaboratif yang dilakukan pendidik, peserta didik, dan staf belum 
sepenuhnya siap. Sebagaimana pendapat dari (Lenkauskaite, Jurgita; Colomer, Jordi; & 
Bubnys, 2020), kelemahan dari metode kooperatif adalah adanya ketidakseimbangan dalam 
kontribusi kerja dalam kelompok. Hal tersebut dapat memicu akan keinginan peserta didik 
lebih memilih untuk bekerja secara mandiri. Disisi lain dengan mahasiswa belajar secara 
mandiri menjadi indikator bahwa mereka secara mandiri termotivasi untuk belajar sendiri 
tanpa tergantung kepada anggota kelompok ketika kegiatan menggunakan pembelajaran 
kooperatif. Mahasiswa juga telah mampu menunjukkan inisiatif dengan mampu memandu 
diri sendiri menentukan yang terbaik untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Indikator 
tersebut merupakan bagian dari implementasi teori pembelajaran Maslow dan Rogers (Budi, 
Agus Sumantri & Ahmad, 2019; Insani, 2019). 

Karakteristik pembelajaran dengan didasarkan pada SN DIKTI menekankan untuk 
mengembangkan pembelajaran yang interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, 
tematik, efektif, kolaboratif. Keseluruhan karakteristik tersebut harus mengedepankan 
mahasiswa sebagai pusat pembelajaran atau student center. SCL (student center learning) 
apabila diimplementasikan maka mahasiswa memiliki keleluasaan dalam memilih dan 
menentukan seluruh komponen pembelajaran meliputi materi; metode; pengalaman belajar; 
aktivitas setiap pertemuan; sumber pustaka; serta prosentase dan bentuk penilaian.  

 

SIMPULAN 
Pengimplementasian karakteristik pembelajaran pada prodi PG PAUD yang 

didasarkan pada SN DIKTI telah menunjukkan partisipasi mahasiswa secara aktif dalam 
menyusun rumusan pembelajaran diawal perkuliahan belum dapat dikatakan sebagai 
pembelajaran aktif atau active learning namun proses penyusunan rumusan pembelajaran 
yang dilakukan merupakan bentuk dari student center yang dikembangkan oleh Maslow dan 
Rogers dengan teori pembelajaran humanis. 
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Abstrak  

Pembelajaran di perguruan tinggi adalah proses interaksi antara mahasiswa dan dosen 
sehingga terjadi perubahan perilaku. Tetapi, kondisi Pandemic Covid-19 merubah proses 
pembelajaran dari tatap muka menjadi daring. Kondisi tersebut menjadikan bentuk interaksi 
berubah dan sulit mencapai perubahan perilaku. Meskipun bentuk interaksi berubah, namun 
diharapkan proses pembelajaran tetap mengimplementasikan karakteristik pembelajaran 
berdasar SN DIKTI. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
tentang implementasi karakteristik pembelajaran tersebut di Program Studi PG PAUD 
selama kondisi pandemic dengan menekankan student center. Pendekatan kuantitatif 
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini. Subyek merupakan mahasiswa aktif dari 
semester 1 – 9  (n=54). Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 
memanfaatkan Google Form. Data dianalisis secara kuantitatif dan dideskripsikan secara 

deskriptif. Hasil penelitian antara lain: (1) mahasiswa terlibat aktif bersama dosen 
merumuskan rencana pembelajaran meliputi capaian, tujuan, metode, indikator, rencana 
aktivitas pembelajaran, dan prosestase penilaian; (2) mahasiswa memahami dengan penuh 
kesadaran bahwa proses perkuliahan dilakukan secara aktif dan partisipatif; (3) mahasiswa 
lebih tertarik untuk menyampaikan gagasan atau hasil pemikiran daripada hanya 
mendengarkan ceramah selama perkuliahan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 
yang dilakukan oleh mahasiswa PG PAUD meskipun belum menjadi bagian dari 
pembelajaran aktif namun merupakan implementasi dari student center sesuai teori 
pembelajaran humanis menurut Maslow dan Rogers.  
 
Kata Kunci: karakteristik pembelajaran, berpusat pada mahasiswa, SN DIKTI, pandemic, mahasiswa 
PGPAUD . 
 

Abstract 

Learning is an interactive process between students and lecturers that aims to provide behaviour 

changes, but due to the Pandemic, the learning process changes. The interaction between them will be 

loose and can not achieve their aims. Although there is no direct interaction, the learning 

characteristics have determined by SN DIKTI has to be done.  This study aims to provide an overview 

of the implementation of the PG PAUD study program's learning aspects during pandemic conditions 

by emphasizing with the student centre. This research is a descriptive quantitative research approach 

involving 54 students semester 1 - 9 as research samples. The data instruments in this study used 

questionnaires. The data would be analyzed with the quantitative and described with the qualitative to 
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get more valid, reliable and objective results. The results showed that; students are more independent 

in following the learning process online by being actively involved; actively with lecturers develop and 

determine learning formulations, including achievements, objectives, methods, indicators, lesson 

activity plans, and assessment process. Preparing the learning formulation carried out by students has 

not been part of active learning, but the implementation of the form of the student centre developed by 

Maslow and Rogers with humanist learning theory. 

Keywords: characteristics of learning, student center, sndikti, pandemic, paud students.    
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar (Junaidi, 2020). Hal tersebut diperkuat oleh pendapat yang 
menyebutkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan pendidik dan 
peserta didik sehingga terjadi proses belajar dan perubahan perilaku peserta didik yang 
bersifat intensional, positif-aktif, dan efektif fungsional (Aswan, 2016; Pramudyani, A. V. R., 
2019). Perubahan perilaku tersebut dikarenakan adanya interakasi antar pendidik, peserta 
didik, dan sumber belajar.  

Perubahan perilaku yang terjadi dikarenakan adanya proses interaksi peserta didik 
atau mahasiswa yang menjadi subject atau pusat pembelajaran. Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan student centered 
learning (SCL) memperlihatkan hasil belajar yang lebih tinggi dalam nilai kreativitas 
dibandingkna dengan mahasiswa yang belajar dengan pembelajaran langsung (Ardian, A. & 
Munadi, 2015). SCL adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang memfokuskan 
kekuatan peserta didik dan memindahkan dominasi pendidik sebagai pakar atau ahli dalam 
proses pembelajaran sehingga peserta didik menjadi pembelajar yang aktif (Rogers, 1983). 

Peserta didik yang aktif dalam pembelajaran akan menentukan karakteristik 
pembelajaran. Dalam perguruan tinggi peserta didik atau mahasiswa secara mandiri dapat 
mengembangkan karakteristik pembelajaran dengan berdasar pada Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi (SN DIKTI). Karakteristik pembelajaran yang dapat dikembangkan 
berdasarkan Kurikulum PT yaitu bersifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, 
tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa (Junaidi, 2020). Dari ke delapan 
karakteristik tersebut karakteristi berpusat pada mahasiswa menjadi poin penting yang 
harus dijadikan dasar pembelajaran. Diharapkan dengan pembelajaran yang berpusat pada 
mahasiswa maka outcome yang dihasilkan adalah mahasiswa mampu mengembangkan 
kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan 
kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan.  

Karakter pembelajaran berdasarkan SN DIKTI yang pertama adalah interaktif. 
Karakter interaktif dapat dikembangkan dengan interaksi mahasiswa dan dosen secara dua 
arah. Pola komunikasi atau interaksi dua arah yaitu pola komunikasi yang dialogis dan ada 
umpan balik secara langsung dalam proses tersebut (Effendy, 2006). Komunikasi dua arah 
tersebut dilakukan kedua belah pihak dengan saling mengeluarkan ide, gagasan, pendapat, 
dan menanggapi isi pesan. Untuk karakteristik kedua yaitu holistik dimaknai sebagai 
pembentukan pola pikir yang komprehensif dan luas dengan menginternaliasai keunggulan 
dan kearifan lokal maupun nasional (Husnah, 2018). Karakteristik ke tiga yaitu integratif, 
merupakan karakteristik yang menekankan adanya pendekatan antardisplin dan 
multidisiplin ilmu dalam proses pembelajaran. 
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Pembelajaran berdasarkan SN DIKTI juga memuat karakteristik ke empat yaitu 
karakteristik saintifik yang mengedepankan pendekatan ilmiah sebagai metode pemecehan 
masalah yang dihadapi oleh mahasiswa. Tahapan dalam pembelajaran saintifik yaitu 
membangun konsep, mengamati, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan datam menganalisis, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep 
(Kurniasih, I. & Sani, 2014). Selain itu, karakteristik pembelejaran kelima adalah kontekstual. 
Karakteristik kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan pengalaman sehari-hari 
dengan konsep yang dipahami mahasiswa di dalam kelas (Kadir, 2013). Karakteristik 
selanjutnya ke enam adalah karakteristik tematik, pembelajaran dengan mengedepankan 
tematik dilaksanakan berdasarkan pada minat dan kebutuhan, serta pengalaman dan 
kegiatan belajar yang sesuai dengan tingkan perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 
Dengan menerapkan tematik maka tiap jenjang pendidikan memiliki capaian atau level yang 
berbeda-beda.  

Karakteristik yang mencerminkan pembelajaran berpusat pada mahasiswa juga 
terlihat dalam karakter ke tujuh yaitu efektif. Menurut (Junaidi, 2020), karakter efektif lebih 
menekankan adanya intenalisasi materi secara baik dan benar dengan waktu yang 
semaksimal mungkin. Sedangkan karekter terkahir yaitu kolaboratif diartikan sebagai 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa dengan latar belakang yang berbeda dan 
kemampuan yang beragam untuk bekerjasama dalam sebuah proyek (Mahmudi, 2006). 
Keseluruhan karakteristik pembelajaran diatas dikembangkan dengan mahasiswa sebagai 
pusat pembelajaran maka mahasiswa memiliki kewenangan yang lebih besar dalam 
menentukan materi, kegiatan atau aktivitas pembelajaran, proses evaluasi, dan tujuan 
pembelajaran.  

Student Center Learning sangat sesuai dengan program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MB-KM) yang digagas oleh Manteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem 
Makarim. Program MB-KM menitikberatkan pada kebebasan mahasiswa menentukan 
aktivitas pembelajaan dengan berbagai pilihan program sehingga aktivitas pembelajaran 
tidak hanya diperoleh dalam kelas. Program ini menjadi lebih relevan dengan kondisi saat 
ini yang tengah menghadapi Pandemic Covid-19 di seluruh dunia. Sebagaimana hasil 
penelitian (Sadikin, A. & Hamidah, 2020), dengan Pandemic Covid-19 pembelajaran dapat 
terlaksana lebih fleksibel, mahasiswa lebih didorong untuk mandiri dan aktif belajar. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Firman, 2020), perubahan kegiatan pembelajaran di 
saat pandemic tidak hanya merubah cara pembelajaran dari tatap muka menjadi online, 
namun perubahan juga terjadi pada peningkatan penggunaan teknologi, dan peningkatan 
kemandirian mahasiswa. 

Kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran (self regulated learning) pada masa 
pandemic ini sangat dibutuhkan. Kemandirian belajar tersebut dapat menunjukkan bahwa 
SCL pada masa ini dapat lebih memungkinkan diselenggarakan dan dapat memberikan 
hasil yang lebih maksimal dalam proses pembelajaran di jenjang perguruan tinggi. Hal 
tersebut membuktikan bahwa mengimplementasikan pembelajaran dengan karakteristik 
yang sesuai SN DIKTI tetap bisa dilakukan oleh pendidik atau dosen dan mahasiswa 
meskipun dengan metode pembelajaran online. Program Studi PG PAUD UAD sebagai salah 
satu jenjang pendidikan tinggi selama masa pandemic tetap melakukan pembelajaran denga 
sistem online atau daring (dalam jaringan) dengan berbagai plaftrom. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran dosen dan mahasiswa tetap menerapkan karakteristik pembelajaran yang 
didasarkan pada SN DIKTI. Penelitian ini bertujuan menggambarkan persepktif mahasiswa 
dalam penerapan karakteristik pembelajaran di Prodi PG PAUD UAD selama Pandemic 
Covid 19. 

                

METODOLOGI 
Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif deskriptif menurut 

(Burhan, 2005), artinya dalam penelitian ini data kuantitatif yang diperoleh akan 
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dideskripsikan secara kualitatif untuk mendapatkan dapat yang lebih valid, realiabel, dan 
objektif. Sebagaimana tujuan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran implementasi 
karaektristik pembelajaran student center SN DIKTI berdasarkan sudut pandang mahasiswa 
PG PAUD UAD.  

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah April – November 2020 dengan 
sample penelitian mahasiswa aktif di Program Studi PG PAUD UAD dari semester 1 sampai 
dengan semester 9. Sejumlah 54 mahasiswa terlibat dalam penelitian ini. Data dalam 
penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner dalam bentuk Google Form. Metode 
pengumpulan data dengan online dipilih selain sesuai dengan metode penelitian juga untuk 
menyesuaikan dengan kondisi saat ini. Dalam kuesioner tersebut mahasiswa menjawab 22 
pertanyaan dengan skala linkret 1 – 4 dengan kriteria mulai dari tidak sesuai sampai dengan 
sangat sesuai. Instrumen kuesioner dikembangkan dengan mengacu pada SN DIKTI dan 
teori Malcom Knowless tentang pendidikan orang dewasa. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis statistik dengan menentukan mean, prosentasi, atau modus 
berdasarkan data yang diperoleh. Hasil data statistik tersebut akan dianalisis secara 
kualitatif dengan dideskripsikan sesuai dengan teori yang berkembang.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh mahasiswa PG PUAD 
UAD yang aktif berasal dari semester 1 sampai dengan semester 9. Seluruh mahasiswa 
mengikuti pembelajaran secara online dengan platfrom e-learning UAD, Google Classroom, 
Whats App, dan IG live. Dominisili mahasiswa tersebar diseluruh wilayah Indonesia mulai 
dari Pulau Jawa, Pulau Sumatra, Pulau Kalimantan, Pulau Kalimantan, Pulau Sulawesi, 
Pulau Nusa Tenggara Barat dan Timur, dan Pulau Ambon. Berdasarkan hasil kuesioner 
diperoleh beberapa data sebagai berikut: 

Pertama, dari data menunjukkan bahwa lebih dari 50% mahasiswa berpartisipasi 
secara aktif mampu menentukan capaian pembelajaran mata kuliah; menentukan tujuan, 
metode, dan indikator capaian pembelajaran; serta rencana aktivitas pembelajaran  pada 
masa pandemic. Salah satu contoh yang ditentukan mahasiswa dalam rencana aktivitas 
adalah menentukan platform pembelajaran secara online dan waktu pembelajaran. 
Mahasiswa juga memiliki kesadaran yang tinggi bahwa awal perkuliahan atau pertemuan 
pertama menjadi aktivitas yang sangat penting untuk diikuti mahasiswa karena dalam 
pertemuan tersebut akan ditentukan rencana pembelajaran mata kuliah selama satu 
semester. Mahasiswa juga memahami bahwa RPS (Rencana Pembelajaran Semester) sangat 
penting untuk didiskusikan dalam kegiatan awal perkuliahan. Mereka juga mengetahui 
bahwa komponen dalam RPS dapat didiskusikan untuk memperoleh kesepatakan antar 
dosen dan mahasiswa dalam menentukan seluruh aktivitas perkuliahan meliputi: materi; 
metode; pengalaman belajar; aktivitas setiap pertemuan; sumber pustaka; serta prosentase 
dan bentuk penilaian. Berikut ini disajikan gambar 1.1 diagram batang tentang partisipasi 
mahasiswa secara aktif dalam mementukan rumusan pembelajaran selama satu semester: 
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Gambar 1.1 Diagram Batang Partisipasi Mahasiswa Secara Aktif Dalam Mementukan Rumusan 

Pembelajaran Selama Satu Semester 

 
Kedua, mahasiswa secara penuh kesadaran memahami bahwa proses perkuliahan 

dilakukan secara aktif dan partisipatif. Hal tersebut terlihat dari hasil kuesioner yang 
menunjukkan bahwa 68.5% mahasiswa bertanggung jawab secara mandiri dalam 
membangun pengalaman bermakna selama proses pembelajaran. Mahasiswa juga memiliki 
kebebasan dalam menentukan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk mengembangkan diri melalui metode: diskusi kelompok (98,1%); 
pembelajaran berbasis proyek (42,6%); pembelajaran berbasis masalah (24,1%); pembelajaran 
kooperatif (24,6%); pembelajaran kolaboratif (33,3%); studi kasus (33,3%); dan simulasi 
(51,9%). Sebagaimana gambar 1.2 diagram batang metode pembelajaran yang dipilih 
mahasiswa untuk aktivitas perkuliahan: 

 

 
Gambar 1.2 Diagram Batang Metode Pembelajaran Yang Dipilih Mahasiswa Untuk Aktivitas 

Perkuliahan Selama Satu Semester 
 

Ketiga, mahasiswa juga menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran mereka lebih 
tertarik untuk menyampaikan gagasan atau ide atau hasil pemikiran daripada hanya duduk 
diam mendengarkan ceraman selama perkuliahan berlangsung. Data menunjukkan 
sebanyak 44,4% mahasiswa cenderung lebih suka mengerjakan tugas secara mandiri. Hal 
tersebut memperlihatkan mahasiswa memiliki dorangan dari dalam untuk dapat 
mengaktualisasikan diri dalam kelas.  

 
Pembahasan 

Pertama, lebih dari 50% mahasiswa aktif dalam menentukan rumusan rencana 
pembelajaran diawal, hal tersebut belum menunjukkan bahwa proses pembelajaran  
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termasuk dalam pembelajaran aktif atau active learning. Sebagaimana menurut (Mulyasa, 
2011), dibutuhkan paling tidak 75% peserta didik terlibat secara aktif dari segi fisik, mental, 
maupun sosial dalam proses pembelajaran. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil penelitian 
(Susanna, H.; Heta, R.; Laura, P.; & Petri, 2019), untuk mengukur partisipasi mahasiswa 
dalam pembelajaran aktif tidak hanya dilakukan diawal pembelajaran namun dapat dilihat 
selama proses pembelajaran, hasil belajar, laporan diri mahasiswa, dan luaran pembelajaran. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran aktif yang diharapkan belum mampu 
dilakukan sepenuhnya. Meskipun secara pembelajaran aktif belum mampu diwujudkan 
dalam proses pembelajaran di PG PAUD UAD, namun secara teori pembelajaran humanistik 
telah ditunjukkan dalam beberapa indikator. 

Teori pembelajaran humanistik yang dikembangkan oleh Abraham Maslow dan Carl 
Rogers secara signifikan mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik. Sejak awal 
peserta didik atau mahasiswa diberikan kesempatan untuk menentukan kurikulum, metode, 
dan waktu pembelajaran yang sesuai atau relevan dengan kebutuhan mahasiswa dan gaya 
belajar mereka. Pendidik atau dosen hanya bertindak sebagai fasilitattor yang menyediakan 
suasana pembelajaran yang dapat menumbuhkan peserta didik bebas untuk meningkatkan 
dan mengembangkan kemampuan kognitif, fisik, dan afeksi (Hollis, 1991). Pernyataan 
tersebut juga diperkuat oleh pendapat (Insani, 2019), dalam penerapan teori humanistik 
Maslow dan Rogers dalam pembelajaran contohnya PAI, pembelajaran humanistik 
menekankan akan kebutuhan peserta didik yang bertujuan untuk mengaktualisasikan diri 
mereka. Peserta didik berperan menjadi pelaku utama dalam proses pembelajaran sehingga 
mereka bisa memilih materi yang akan dipelajari karena dengan memberikan kebebasan 
kepada peserta didik memilih sesuai dengan kebutuhan dan keinginan akan membuat 
mereka termotivasi dalam mengkaji bahan belajar. 

Implementasi teori pembelajaran humanistik Maslow dan Rogers yang dijelaskan 
diatas terlihat jelas pada saat mahasiswa dapat memilih menentukan tujuan, metode, dan 
indikator capaian pembelajaran; serta rencana aktivitas pembelajaran  pada masa pandemic 
seperti platform yang digunakan untuk perkuliahan. Selain itu mahasiswa menunjukkan 
kesadaran diri akan mengikuti perkuliahan awal untuk mengetahui dan menetukan 
menentukan seluruh aktivitas perkuliahan meliputi: materi; metode; pengalaman belajar; 
aktivitas setiap pertemuan; sumber pustaka; serta prosentase dan bentuk penilaian. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat (Insani, 2019), tujuan pendidikan dengan menerapkan teori 
pembelajaran humanistik Maslow dan Rogers adalah peserta didik termotivasi dan 
terangsang secara pribadi untuk belajar sendiri. Sejalan dengan hasil penelitian (Budi, Agus 
Sumantri & Ahmad, 2019), salah satu bentuk implikasi teori pembelajaran humanistik 
adalah peserta didik mampu belajar dengan daya usaha atau inisiatif sendiri dengan banyak 
inisiatif, mampu memandu diri sendiri, menentukan pilihan dan dapat mempertimbangkan 
hal yang baik untuk dirinya sendiri. 

Kedua, mahasiswa secara aktif berpartisipasi dalam memilih metode pembelajaran 
yang diinginkan dalam perkuliahan. Metode pembelajaran merupakan salah satu bentuk 
implementasi dari 8 karakteristik pembelajaran berdasarkan SN DIKTI. Sebagaimana 
pendapat (Pramudyani, A. V. R., 2019), metode adalah cara pendidik dalam mengornaisasi 
pesert didik sebagai upaya dalam mencapaia tujuan belajar. Dengan metode, pendidik dapat 
mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya dalam bentuk 
kegiatan yang nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan metode 
pembelajaran dengan mahasiswa sebagai pusatnya atau sebagai pihak yang memiliki 
kebebasan penuh dalam memilih merupakan cerminan dari implementasi Teori Knowles 
sebagai tokoh yang mengembangkan konsep pendidikan orang dewasa. Mahasiswa sebagai 
peserta didik di jenjang perguruan tinggi merupakan contoh dari salah satu pendidikan 
orang dewasa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Sujarwo, 2007), implementasi Teori 
Knowles dalam pembentukan suasana belajar menyesuaikan dengan karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik. Dengan suasana pembelajaran yang menyesuaikan kedua hal 
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tersebut akan mendorong mahasiswa memiliki inisiatif dan flkesibel dalam menentukan 
aktivitas pembelajaran. Mahasiswa juga akan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

karena mereka melakukan sesuai dengan kebutuhan dan karakeristiknya.  
Metode pembelajaran yang mayoritas dipilih oleh mahasiswa PG PAUD dalam proses 

pembelajaran yaitu metode diskusi. Mahasiswa memilih diskusi kelompok sebagai metode 
pembelajaran yang dilakukan selama proses perkuliahan meskipun dengan daring. Metode 
diskusi kelompok tidak hanya berpengaruh pada kemampuan kognitif peserta didik namun 
juga mampu meningkatkan motivasi dalam belajar para peserta didik (Mahir, 2019; Said, 
Irfan; Hadi, Anto J.; Manggabarani, S.; Tampubolon, I. L.; Maryanti, 2019). Menggunakan 
metode diskusi kelompok tidak hanya bermanfaat bagi peserta didik namun juga bagi 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian (Said, Irfan; Hadi, Anto J.; Manggabarani, 
S.; Tampubolon, I. L.; Maryanti, 2019), menunjukkan bahwa dengan metode diskusi 
kelompok lebih efektif dalam melaksanakan kegiatan perkuliahan. 

Metode perkuliahan yang banyak mahasiswa pilih dalam kegiatan perkuliahan adalah 
simulasi. Menurut (Sudjana, 2013), metode simulasi adalah sebuah metode meniru sesuatu 
atau orang lain atau bermain peran dengan kondisi yang sama persis dengan keadaan yang 
sebenar-benarnya. Metode simulasi apabila diterapkan dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Junita, 2019; Nursalim, 2020). Bahkan metode 
simulasi tidak hanya bermanfaat bagi peserta didik, pendidik dapat meningkatkan 
kemampuan mengajar dengan menerapkan metode simulasi ini dalam proses pembelajaran 
(Hughes, P. W. & Traill, 1975; Sulaeman, 2018).  

Selain metode diatas, mahasiswa juga cenderung memilih metode proyek sebagai 
salah satu metode yang banyak diingankan dalam proses pembelajaran. Metode proyek 
menjadi salah satu metode pilihan yang banyak dipilih karena dengan metode ini 
mahasiswa mendapatkan pemahaman yang lebih mudah dalam menguasai suatu materi 
perkuliahan (Wardhani, W. D. L.; Puspitasari, N.; Lestari, D. W.; Sulistianingsih, A.; S., L. M.; 
& Hasanah, 2019). Menurut (Zhylkybay, G; Magzhan, S.; Suinzhanova, Z.; Balaubekov, M.; & 
Adiyeva, 2014), dengan metode proyek proses pembelajaran juga dapat lebih efektif 
dibandingkan metode lainnya.  

Metode lain yang mahasiswa lebih suka melakukan dalam proses pembelajaran di 
Prodi PG PAUD UAD adalah metode pembelajaran kolaboratif. Menurut (Roselli, 2016), 
metode kolaboratif sangat sesuai dengan model pembelajaran tatap muka atau luring dan 
virtual atau online. Pembelajaran kolaboratif memungkinkan peserta didik untuk 
membentuk kelompo-kelompok kerja dengan maksimal enam orang, serta membagi 
tanggung jawab sesuai dengan kemampuan dan saling berkontribusi. Dengan metode 
pembelajaran kolaboratif, peserta didik harus melakukan diskusi, mengelola dinamika 
kelompok, mengklasifikasikan, menguraikan, mendengarkan, memberikan tanggapan 
setujua atau tidak, dan mengekspresikan ide atau gagasan dalam kelompok tersebut 
(Udvari-Solner, 2012). Kemampuan berpikir peserta didik dapat berkembang lebih optimal 
dengan menerapkan metode kolaboratif khususnya kemampuan kognitif sepereti 
menyampaikan argumen (Shinta, Dona Kumala & Filia, 2020). Pembelajaran kolaboratif 
bahkan tidak hanya sebatas pada metode namun juga dijadikan sebagai model pembelajaran 
yang mengkolaborasikan teknologi informasi kedalam proses pendidikan seperti saat ini 
menggunakan bebagai platform media dalam pembelajaran daring. Upaya kolaboratif 
tersebut merupakan salah satu bentuk untuk meningkatkan keberhasilan dan efektivitas 
pendidikan (Akhrif et al., 2020). Metode kolaboratif hampir sama dengan metode kooperatif, 
meskipun masih banyak yang sering berpendapat keduanya adalah metode pembelajaran 
yang sama secara konsep metode kooperatif berbeda dengan kolaboratif. 

Metode pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang memberikan 
manfaat bagi peserta didik baik secara kognitif maupun afeksi seperti meningkatkan prestasi 
mahasiswa, membangun hubungan positif, kerjasaama, self esteem atau harga diri (Slavin, 
1980)(Bashir, Fozia; Nizar, Muhammad; & Gul, 2020). Meskipun metode pembelajaran 
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kooperatif dinilai efektif dalam proses pembelajaran secara kelompok, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan oleh pendidik agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam 
mengikuti metode pembelajaran ini seperti, ketidak seimbangan setiap anggota kelompok 
memberikan kontribusinya dan kurangnya intervensi pendidik(Lenkauskaite, Jurgita; 
Colomer, Jordi; & Bubnys, 2020; Slavin, 1999). Dalam menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif diharapkan peserta didik, pendidik, dan formasi dalam grup menjadi faktor 
pendukung dalam menerapkan metode ini. Meskipun dalam beberapa implementasi metode 
kooperatif faktor budaya dapat menajdi penghambat atau pendukung, misal dalam satu 
kelompok ada orang yang lebih tua dan budaya yang berkembang orang yang lebih tua 
harus dihormati. Hal tersebut dapat menjadi penghambat bagi anggota kelompok dalam 
memberikan distribusinya dalam kegiatan pembelajaran, namun hal bisa berbeda apabila 
budaya tersebut tidak berlaku (Loh, R. C. -Y, & Ang, C., 2020). 

Metode pembelajaran yang juga tidak kalah menarik untuk dibahas adalah problem 
based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah. Metode ini menjadi pilihan bagi 
mahasiswa PG PAUD UAD mengingat jenjang Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang 
pendidikan yang masih memerlukan berbagai kajian dalam menyempurkan proses 
pembelajaran. Metode PBL adalah pembelajaram yang efektif untuk menyiapkan generasi 
yang memiliki sifat saintis (Hung, Woei & Amida, 2020). Menerapkan metode PBL 
memberikan manfaat bagi peserta didik untuk mengembangkan soft skills berupa 
kolaborasi, kerja tim, profesionalisme, bahkan kemampuan memahami budaya kerja. 
Kemampuan soft skill lain yang dikembangkan melalui metode PBL adalah kemampuan 
melakukan analisis dalam problem-solving, peserta didik akan dibiasakan memecahkan 
masalah dengan berdasarkan data-data yang dimiliki dan menyusun solusi sesuai dengan 
karakteristik saintifik (Tan, 2011). PBL adalah sebuah pembelajaran yang menekankan 
adanya skenario yang didasarkan pada sebuah permasalahan yang terjadi dilapangan. 
Dalam metode ini pendidik berperan menjadi fasilitator yang menyediakan skenario 
permasalahan, memandu peserta didik, memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
berdiskusi dalam grup, menyampaikan hasil diskusi, peserta didik juga diberikan kebebasan 
memanfaatkan seluruh sumber belajar dan lingkungan dalam memecahkan permasalahan. 
Metode PBL juga dapat diterapkan dalam pembelajaran secara luring atau tatap muka dan 
daring atau dalam jaringan (Khan, 2020).  

Keseluruhan metode diatas adalah metode yang dipilh secara inisiatif oleh mahasiswa 
sebelum memulai perkuliahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
mengedepankan pada teori pembelajaran humanime dengan student centered telah 
tepenuhi. Sebagaimana menurut pendapat (Budi, Agus Sumantri & Ahmad, 2019; Insani, 
2019), teori pembelajaran humanistic memberikan kebebasan kepada peserta didik memilih 
materi, metode, dan interaksi sesuai kebutuhan mereka, disamping itu dengan memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk menentukan sesuatu dalam proses pembelajaran hal 
tersebut menjadi bagian dari proses aktualiasasi diri peserta didik. 

Ketiga, mahasiswa cenderung memilih aktivitas pembelajaran yang memberikan 
ruang untuk menyampaikan ide atau gagasan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa dalam 
proses pembelajaran mengedepankan Mengedepankan akan hal-hal yang bernuansa 
demokratis, partisipatif-dialogis dan humanis sebagai bagian dari kelebihan teori 
pembelajaran humanistic Maslow dan Rogers(Budi, Agus Sumantri & Ahmad, 2019; Rogers, 
1983). Pembelajaran humanis adalah pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada 
peserta didik untuk lebih mengaktualisasikan kemampuannya, berpikir lebih kritis dengan 
menyampaikan ide atau gagasan namun tetap berpegang pada norma dalam proses 
pembelajaran(Nawafil, Moh. & Junaidi, 2020). Penyampaian ide atau gagasan dalam sebuah 
forum sebagai aktivitas yang dipilih oleh mahasiswa adalah bagian dari metode 
brainstorming. Metode ini dipercaya dapat mengembangkan kemampuan pengampilan 
keputusan dengan kreatif (Claudia, Mareis & Burke, 2020). Berdasarkan hal sebelumnya 
dapat dikatakan apabila dosen sebagai pendidik ingin membangun kreativitas mahasiswa 
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sebagai peserta didik, menerapkan brainstorming menjadi alternatif yang sederhana namun 
penuh makna. 

Berdasarkan data juga diperoleh gambaran 44,4% mahasiswa lebih suka mengerjakan 
kegiatan atau tugas secara mandiri. Hal tersebut bias mengindikasikan bahwa pembelajaran 
dengan metode kolaboratif yang dilakukan pendidik, peserta didik, dan staf belum 
sepenuhnya siap. Sebagaimana pendapat dari (Lenkauskaite, Jurgita; Colomer, Jordi; & 
Bubnys, 2020), kelemahan dari metode kooperatif adalah adanya ketidakseimbangan dalam 
kontribusi kerja dalam kelompok. Hal tersebut dapat memicu akan keinginan peserta didik 
lebih memilih untuk bekerja secara mandiri. Disisi lain dengan mahasiswa belajar secara 
mandiri menjadi indikator bahwa mereka secara mandiri termotivasi untuk belajar sendiri 
tanpa tergantung kepada anggota kelompok ketika kegiatan menggunakan pembelajaran 
kooperatif. Mahasiswa juga telah mampu menunjukkan inisiatif dengan mampu memandu 
diri sendiri menentukan yang terbaik untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Indikator 
tersebut merupakan bagian dari implementasi teori pembelajaran Maslow dan Rogers (Budi, 
Agus Sumantri & Ahmad, 2019; Insani, 2019). 

Karakteristik pembelajaran dengan didasarkan pada SN DIKTI menekankan untuk 
mengembangkan pembelajaran yang interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, 
tematik, efektif, kolaboratif. Keseluruhan karakteristik tersebut harus mengedepankan 
mahasiswa sebagai pusat pembelajaran atau student center. SCL (student center learning) 
apabila diimplementasikan maka mahasiswa memiliki keleluasaan dalam memilih dan 
menentukan seluruh komponen pembelajaran meliputi materi; metode; pengalaman belajar; 
aktivitas setiap pertemuan; sumber pustaka; serta prosentase dan bentuk penilaian.  

 

SIMPULAN 
Pengimplementasian karakteristik pembelajaran pada prodi PG PAUD yang 

didasarkan pada SN DIKTI telah menunjukkan partisipasi mahasiswa secara aktif dalam 
menyusun rumusan pembelajaran diawal perkuliahan belum dapat dikatakan sebagai 
pembelajaran aktif atau active learning namun proses penyusunan rumusan pembelajaran 
yang dilakukan merupakan bentuk dari student center yang dikembangkan oleh Maslow dan 
Rogers dengan teori pembelajaran humanis. 
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